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BAB Vl  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

mengenai Tingkat Partisipasi Peserta Musyawarah  Rencana Pembangunan dalam 

Penyusunan RKPDes Tahun 2017 di Desa Pasanggrahan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa  Tingkat Partisipasi dari Peserta Musrenbang rendah. Hal 

tersebut dikarenakan, peserta Musrenbang tidak bisa ikut terlibat dalam 

pengambilan keputusan  dalam RKPDes Tahun 2017 di Desa Pasanggrahan. 

Peserta Musrenbang, hanya ikut terlibat dalam  memberikan usulan dan masukan. 

Selanjutnya wewenang pengambilan keputusan RKPDes Tahun 2017 di Desa 

Pasanggrahan, berada di Tim Penyusun RKPDes Pasanggrahan, yang sebelumnya 

telah ditetapkan. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ditemukan bahwa rendahnya tingkat 

partisipasi peserta Musrenbang, karena kurangnya keterlibatan dari peserrta 

Musrenbang. Sehingga perlu untuk meningkatkan partisipasi dari peserta 

Musrenbang, dengan cara membuat peserta Musrenbang untuk mau terlibat dalam 

memberikan usulan dan masukannya. Hal tersebut, bisa dilakukan dengan cara 

membagi forum diskusi Musrenbang menjadi beberapa kelompok diskusi. Di 
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dalam kelompok diskusi tersebut, terdapat ketua kelompok, yang bertugas 

mengarahkan jalannya proses diskusi. Kelompok diskusi tersebut, bisa dilakukan 

dengan anggota 9-10 Orang, jika dalam total daftar hadir peserta Musrenbang 

terdapat 87 peserta, maka akan terdapat 9 kelompok diskusi. Dengan jumlah 

anggota kelompok yang lebih sedikit, diharapkan dapat lebih mudah untuk 

memberikan pemahaman mengenai informasi yang ingin disampaikan, dan dapat 

mendorong partisipasi dari peserta Musrenbang, karena informasi yang 

disampaikan lebih mudah diterima dan peserta musrenbang bisa lebih nyaman 

untuk bertanya dan memberikan masukan serta usulan yang ingin 

disampaikannya. 
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